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According to BPOM, the cosmetics industry has increased by 20.6% up to 

July 2022. According to the Cosmetic Packaging Market Growth, Trends, 

and Forecast 2020, almost 50% of cosmetic packaging is made of plastic. 

This is supported by the increase in online shopping activities during the 

pandemic, which has increased by 25%-30%, meaning that the waste from 

used products has also increased, and the sector that dominates the most is 

the cosmetics sector. Not all cosmetics, such as skincare or face and body 

treatments, have a negative impact. Since 2020, Garnier has transformed 

into one of the green beauty products. 

This research uses a quantitative method by examining cause and effect 

and focusing on research variables. The study aims to see if there is a direct 

effect of Environmental Awareness on Green Product Knowledge and 

Environmental Concerns, direct and indirect effects on Green Purchase 

Intentions for Garnier by Green Product Knowledge and Environmental 

Concerns. Data analysis is carried out using Covariant-Based Structural 

Equation Model (CB-SEM) with AMOS 26 software. 

The study shows a significant and positive direct influence of 

Environmental Awareness on Green Product Knowledge and 

Environmental Concerns, Environmental Concerns on Green Purchase 

Intentions, and Environmental Concerns playing a positive mediating role. 

However, Green Product Knowledge shows no significant influence on 

Green Purchase Intentions, also in mediating between Environmental 

Awareness and Green Purchase Intentions. 
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A B S T R A K 

 

  

Menurut BPOM industri kosmetik meningkat 20,6% sampai dengan Juli 

2022. Menurut Cosmetic Packaging Market Growth, Trends and Forecast 

2020 hampir 50% kemasan kosmetik terbuat dari plastik. Hal ini didukung 

oleh aktifitas belanja online sejak pandemi bertambah 25% - 30% yang 

artinya limbah bekas produk juga bertambah dan sektor yang paling 

mendominasi adalah sektor kosmetik. Tidak semua kosmetik seperti 
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skincare atau perawatan wajah dan tubuh memiliki dampak yang negatif. 

Sejak tahun 2020 Garnier bertransformasi menjadi salah satu green beauty 

product.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan meneliti sebab 

akibat dan fokus pada variabel penelitian. Penelitian ditujukan untuk 

melihat apakah terdapat pengaruh langsung oleh Environmental Awarenes 

terhadap Green Product Knowledge dan Environmental Concerns, 

pengaruh langsung serta tidak langsung terhadap Green Purchase 

Intentions Garnier oleh Green Product Knowledge dan Environmental 

Concerns. Analisis data yang dilakukan menggunakan Covariant-Based 

Sructural Equation Model (CB-SEM) dengan software AMOS 26. 

Penelitian menunjukkan terdapat pengaruh langsung secara positif dan 

signifikan oleh Environmental Awareness terhadap Green Product 

Knowledge dan Environmental Concerns, Environmental Concerns 

terhadap Green Purchase Intentions serta Environmental Concerns yang 

berperan positif dalam memediasi. Namun, Green Product Knowledge 

menunjukkan tidak berpengaruh terhadap Green Purchase Intentions juga 

dalam memediasi antara Environmental Awareness terhadap Green 

Purchase Intentions. 

 Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

 

 

Pendahuluan 
Menurut Minderoo Foundation, industri 

kosmetik global memproduksi lebih dari 120 miliar unit 

kemasan tiap tahun yang mayoritas tidak dapat didaur 

ulang hal ini akan mengakibatkan aliran plastik 

kelautan 3x lipat jumlahnya pada tahun 2040 

(Kompas.com, 2021). Tahun 2022 sendiri, jenis sampah 

yang dihasilkan dibagi ke empat kategori, diantaranya 

44,5% merupakan sampah sisa makanan, 16,7% 

sampah plastik, 13,2% karton, dan 4,75% merupakan 

sampah kain (Budiana, 2022). Sampah plastik 

menduduki posisi kedua, salah satu penyebabnya 

banyak dari kemasan skincare yang menggunakan 

single use plastic atau plastik yang tidak dapat didaur 

ulang. Aktifitas transaksi yang dikenal dengan belanja 

online di masyarakat Indonesia melonjak mencapai 25–

30% selama pandemi terjadi. Hal tersebut mengacu 

pada penambahan jumlah limbah produk yang semakin 

meningkat dan salah satu sektor yang mendominasi 

dalam pencemaran lingkungan adalah sektor kosmetik. 

Kemasan yang digunakan pada skincare, mayoritas 

plastik single use dan diprediksi oleh World Economic 

Forum (WEF) pada tahun 2050, produksi plastik di 

dunia akan mencapai 1.124 ton (Putri, 2019).  

Keterlibatan masyarakat atau konsumen untuk 

perlindungan terhadap lingkungan tergantung pada 

tingkat kesadaran lingkungan, sehingga kesadaran 

lingkungan konsumen sangat penting untuk tata kelola 

dan perlindungan lingkungan (Kardos et al., 2019). 

Namun, produk ramah lingkungan belum berjalan 

secara baik guna mencapai pertumbuhan yang 

berkelanjutan. Maka, aktifitas promosi terkait perilaku 

konsumsi hijau bersama dengan produksi hijau bisa 

menjadi salah satu langkah baik untuk memastikan 

pembangunan berkelanjutan dari tujuan PBB (Zameer 

& Yasmeen, 2022). 

Garnier merupakan merek yang sudah 

berkomitmen untuk membantu menjaga dan 

memperbaiki lingkungan melalui produknya, serta 

sudah melakukan kegiatan berupa kampanye sejak 

tahun 2020. Namun, pada data penjualan brand 

skincare di e-commerce Garnier masih menempati 

posisi ke empat diantara produk yang sudah melakukan 

langkah yang sama yaitu menjaga lingkungan. Pada 

penelitian ini, akan melihat bagaimana peran 

Environmental Awareness dapat memperngaruhi Green 

Product Knowledge dan Environmental Concern, serta 

melihat pengaruh langsung serta mediasi dari Green 

Product Knowledge dan Envirionmental Awareness 

terhadap Green Purchase Intentions produk Garnier. 

Kajian Literatur 
Pemasaran melibatkan proses orang dan 

kelompok yang mengidentifikasi keinginan dan 

kebutuhan orang lain dan memberikan layanan dan 

produk sesuai dengannya. Secara manajerial, ini adalah 

seni penjualan barang (Kotler et al., 2022). Saat ini, 

manfaat ekologis dari ramah lingkungan dengan 

pembangunan yang berkelanjutan memasuki 

pemasaran dengan menghasilkan kontribusi yang cukup 

besar bagi pengembangan produk (Andronie, et al., 

2018). Pemasaran “hijau” sendiri hadir pada tahun 

1976, dimana saat itu pemasaran “hijau” dianggap 

sudah mencakup seluruh kegiatan organisasi yang 

mengarah pada promosi dari penyebab masalah 

lingkungan dan menjawab solusi dalam mencegah, 

mengatasi, serta menghilangkan permasalahan 

lingkungan tersebut. Secara sosial, pemasaran “hijau” 

ditujukan untuk mengubah perilaku pelaku ekonomi 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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dalam menyeimbangkan aktifitas manusia dengan 

ekosistem yang tersedia (Andronie, et al., 2018). 

Individu yang memiliki kesadaran lingkungan 

yang lebih besar akan lebih memungkinkan untuk 

memiliki perilaku konsumsi hijau. Sebaliknya, terdapat 

pernyataan bahwa kesadaran lingkungan tidak selalu 

berubah menjadi perilaku yang bisa memperkuat 

pembelian hijau (Zameer & Yasmeen, 2022). Konsumsi 

hijau sendiri, jika semakin tinggi pengetahuan yang 

dimiliki konsumen terkait produk hijau akan semakin 

kuat juga keyakinan konsumen terhadap dampak positif 

dalam menggunakan green product(Wang et al., 2019). 

Faktor kesadaran lingkungan diduga dapat berperan 

sebagai faktor pemicu yang kuat akan kepedulian 

lingkungan yang selanjutnya memperkuat niat 

pembelian hijau (Zameer & Yasmeen, 2022).  

Perilaku konsumen mengeksplorasi 

bagaimana kelompok, individu, dan organisasi 

memilih, membeli, menggunakan, dan membuang 

barang atau layanan, dan pengalaman dalam memenuhi 

keinginan serta kebutuhan. Pengaruh dalam proses 

pembelian konsumen melibatkan pengenalan dan 

pencarian untuk memenuhi kebutuhan dan melakukan 

evaluasi terhadap beberapa pilihan yang tersedia 

sampai dengan memutuskan pembelian (Kotler et al., 

2022). Green Purchase Intentions mengacu pada 

kemauan dari konsumen dalam melakukan pembelian 

green product. Green Purchase Intentions didefinisikan 

sebagai kemungkinan serta kemauan pelanggan dalam 

memilih produk ramah lingkungan dan berkelanjutan 

(Wang et al., 2019). 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan meneliti sebab akibat dan fokus pada variabel 

penelitian. Pengambilan sampel pada penelitian 

menggunakan teknik non-probability sampling dengan 

metode purposive sampling dan menghasilkan 133 

responden, menggunakan Gpower 3.1.9.7.  Analisis 

data yang dilakukan menggunakan Covariant-Based 

Sructural Equation Model (CB-SEM) dengan software 

AMOS 26. Penelitian menguji reliabilitas, validitas 

konvergen, validitas diskriminan, goodness of fit, uji 

hipotesis pengaruh langsung dan pengaruh mediasi 

mengunakan uji sobel. 

Hasil Dan Pembahasan 
Karakteristik responden pada penelitian ini 

menunjukkan 74% didominasi oleh perempuan dan 

26% responden laki-laki, mayoritas responden berusia 

17-22 tahun dengan presentase 80%, pekerjaan 

responden mayoritas pelajar/mahasiswa dengan 

pendapatan rata-rata 500.000 – 2.500.000 dilanjutkan 

dengan skala 2.600.000 sampai dengan 5.000.000. 

Responden dapat memahami dan tidak 

merubah makna dari setiap indikator pernyataan yang 

ditunjukkan dengan keseluruhan uji validitas dan 

reliabilitas yang valid juga reliabel. Dilakukan uji 

Goodness of Fit untuk melihat pengukuran kesesuaian 

terhadap input observasi atau sesungguhnya dengan 

menggunakan prediksi dari proposed model atau model 

yang diajukan (Haryono, 2016). Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa model dikategorikan fit setelah 

dilakukan modifikasi error dengan nilai CMIN/DF, 

RMSEA, GFI, TLI, dan CFI sudah memenuhi kriteria 

atau dikatakan fit.  

Penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan dari 

Environmental Awareness terhadap Green Product 

Knowledge selaras dengan pernyataan bahwa semakin 

tinggi tingkat kesadaran lingkungan yang dimiliki oleh 

konsumen, maka akan lebih banyak pengetahuan yang 

dimiliki atau didapatkan oleh konsumen terutama 

dengan pengetahuan produk hijau itu sendiri dan faktor 

kesadaran lingkungan diduga dapat berperan sebagai 

faktor pemicu yang kuat akan kepedulian lingkungan 

yang selanjutnya memperkuat niat pembelian hijau 

(Zameer & Yasmeen, 2022). Tidak terdapat pengaruh 

yang positif antara Green Product Knowlegde terhadap 

Green Purchase Intentions selaras dengan pernyataan 

Banyak konsumen yang sudah memiliki pengetahuan 

produk hijau dengan baik namun tidak mencerminkan 

perilaku pembelian mereka (Wang, Ma, & Bai, 2019). 

Green Product Knowledge tidak berperan baik dalam 

memediasi hubungan antara Environmental Awareness 

terhadap Green Purchase Intentions, hal ini didukung 

dengan pernyataan, kesadaran lingkungan tidak selalu 

berubah menjadi perilaku yang dapat memperkuat 

pengetahuan serta pembelian produk hijau (Du, et al., 

2018). 

Terdapat pengaruh variabel Environmental 

Awareness terhadap Environmental Concerns, 

diasumsikan bahwa kesadaran lingkungan merupakan 

cara penting guna memperkuat rasa kepedulian atau 

kekhawatiran lingkungan dikalangan konsumen 

(Zameer & Yasmeen, 2022). Terdapat pengaruh 

langsung antara variabel Environmental Concerns 

terhadap Green Purchase Intentions, hal ini didukung 

dengan pernyataan bahwa kepedulian lingkungan yang 

hadir ditengah konsumen merupakan salah satu cara 

untuk mendorong adanya niat pembelian produk hijau 

(Zameer & Yasmeen, 2022). 

 
Table 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Indikator 
Std 

Loading 
Error 

CR 

 (>0.70) 
Keterangan 

Environmental 

Awareness 

EA1 0,63 0,12 
0,90 Reliabel 

EA2 0,63 0,18 
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Variabel Indikator 
Std 

Loading 
Error 

CR 

 (>0.70) 
Keterangan 

EA3 0,76 0,23 

EA4 0,86 0,37 

Green Product 

Knowledge 

GPK1 0,60 0,54 

0,81 Reliabel GPK2 0,69 0,22 

GPK3 0,76 0,23 

Environmental 

Concerns 

EC1 0,70 0,33 

0,90 Reliabel 
EC2 0,67 0,22 

EC3 0,74 0,10 

EC4 0,60 0,19 

Green 

Purchase 

Intentions 

GPI1 0,72 0,25 

0,92 Reliabel 

GPI2 0,83 0,34 

GPI3 0,91 0,22 

GPI4 0,82 0,34 

GPI5 0,74 0,24 

Sumber: hasil analisis, 2023 

 
Table 2. Hasil Uji Validitas Konvergen 

Variabel Indikator 
Std 

Loading 
Error 

AVE 

(>0.50) 
Keterangan 

Environmental 

Awareness 

EA1 0,63 0,12 

0,70 Valid 
EA2 0,63 0,18 

EA3 0,76 0,23 

EA4 0,86 0,37 

Green Product 

Knowledge 

GPK1 0,60 0,54 

0,59 Valid GPK2 0,69 0,22 

GPK3 0,76 0,23 

Environmental 

Concerns 

EC1 0,70 0,33 

0,69 Valid 
EC2 0,67 0,22 

EC3 0,74 0,10 

EC4 0,60 0,19 

Green 

Purchase 

Intentions 

GPI1 0,72 0,25 

0,70 Valid 

GPI2 0,83 0,34 

GPI3 0,91 0,22 

GPI4 0,82 0,34 

GPI5 0,74 0,24 

Sumber: hasil analisis, 2023 

 

Table 3. Hasil Uji Validitas Diskriminan 

 
Environmental 

Awareness 

Green Product 

Knowledge 

Environmental 

Concerns 

Green Purchase 

Intentions 

Environmental 

Awareness 
0,837    

Green Product 

Knowledge 
0,692 0,768   
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Environmental 

Awareness 

Green Product 

Knowledge 

Environmental 

Concerns 

Green Purchase 

Intentions 

Environmental 

Concerns 
0,778 0,423 0,831  

Green Purchase 

Intentions 
0,476 0,280 0,332 0,837 

Sumber: hasil analisis, 2023 

 

Table 4. Hasil Uji Goodness of Fit 

Indeks Cut off Value Hasil Evaluasi Model 

Chi square 
Sekecil mungkin 204,136 Tidak Fit 

Proability >0.05 0,000 Tidak Fit 

CMIN/DF <2.00 2,041 Tidak Fit 

RMSEA <0.08 0,089 
Marginal fit 

GFI >0.90 0,838 Tidak Fit 

AGFI >0.90 0,779 Tidak Fit 

TLI >0.95 0,886 Tidak Fit 

CFI >0.95 0,905 
Marginal Fit 

Sumber: hasil analisis, 2023 

 
Gambar 1. Modifikasi error pada model Goodness of Fit 

Sumber: hasil analisis, 2023 

 

Table 5. Hasil Modifikasi Uji Goodness of Fit 

Indeks Cut off Value Hasil Evaluasi Model 

Chi square 
Sekecil mungkin 116,789 Marginal Fit 

Proability >0.05 0,026 Tidak Fit 

CMIN/DF <2.00 1.312 Fit 

RMSEA <0.08 0,049 
Fit 

GFI >0.90 0,907 Fit 

AGFI >0.90 0,857 Tidak Fit 
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Indeks Cut off Value Hasil Evaluasi Model 

TLI >0.95 0,966 Fit 

CFI >0.95 0,975 
Fit 

Sumber: hasil analisis, 2023 

 

 

Table 6. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 

Hipotesis Jalur β S.E C.R P Keterangan 

H1 EA > GPK 0,758 0,134 5,655 0,000 Diterima 

H3 EA > EC 0,665 0,104 6,402 0,000 Diterima 

H2a GPK > GPI 0,253 0,188 1,341 0,180 Ditolak 

H4a EC > GPI 0,614 0,241 2,550 0,011 Diterima 

Sumber: hasil analisis, 2023 

 

Table 7. Hasil Uji Hipotesis Intervening (Uji Sobel) 

Hipotesis Jalur 

Sobel Test 

Keterangan 
T statistics 

P value 

(<0.05) 

H2B EA > GPK > GPI 1.309 0.190 Ditolak 

H4B EA > EC > GPI 2.366 0.017 Diterima 

Sumber: hasil analisis, 2023 

 

Simpulan Dan Saran 
Hasil penelitian menunjukkan pengaruh paling 

besar secara langsung diperoleh Environmental 

Awareness terhadap Green Product Knowledge dan 

variabel mediasi Environmental Concerns. Saran yang 

dapat diberikan pada Garnier yaitu meningkatkan 

Awareness dari pelanggan terkait dengan isu kerusakan 

lingkungan yang diberikan oleh penggunaan skincare 

salah satunya kemasan. Peningkatan Awareness dapat 

melalui media sosial seperti Instagram, hal ini akan 

mempermudah serta mempercepat proses penyebaran 

informasi. Informasi diberikan melalui konten secara 

visual agar menarik pengguna dalam membaca 

informasi isu lingkungan tersebut.  
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